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ABSTRAK 

ASI eksklusif adalah bayi yang hanya diberi ASI saja, tanpa bahan tambahan cairan lain seperti 

susu formula, jeruk, madu, air teh, air putih, dan tanpa bahan tambahan makanan padat seperti 

pisang, pepaya, bubur susu, biskuit, bubur nasi dan tim (Roesli,2010). Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku pemberian ASI eksklusif di 

posyandu Menur 049  Samarinda. Analisis bivariat menggunakan chi square dan fisher’s exact 

test.  Analisis bivariat menunjukkan faktor usia ibu tidak mempengaruhi sikap ibu terhadap 

pemberian ASI eksklusif dengan hasil p value 0.556 > 0.05, tingkat pendidikan tidak 

mempengaruhi sikap ibu terhadap pemberian ASI eksklusif dengan hasil p value 1.00 > 0.05, 

pekerjaan tidak mempengaruhi sikap ibu terhadap pemberian ASI eksklusif dengan hasil p value 

1.00 > 0.05, paritas tidak mempengaruhi sikap ibu terhadap pemberian ASI eksklusif dengan 

hasil p value 0,605 > 0.05.Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling berjumlah 

39 responden.. Pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian yaitu angket berupa 

kuesioner.  

 

Kata kunci : ASI eksklusif , perilaku, pemberian 

 

PENDAHULUAN 
Bayi usia 0-6 bulan sangat 

membutuhkan ASI Eksklusif untuk 

membentuk kekebalan tubuh dari berbagai 

macam penyakit, serta merupakan gizi yang 

sangat baik untuk pertumbuhan dan 

perkembangan bayi yang optimal. Bayi yang 

tidak mendapatkan ASI Eksklusif akan 

menyebabkan bayi rentan terhadap penyakit 

sehingga mudah terkena penyakit infeksi 

(Penirasia, 2006). Menurut Riset Kesehatan 

Dasar di Provinsi Kaltim tahun 2013-2018, 

pemberian ASI Ekslusif menurun dari 69% 

pada tahun 2013 menjadi 32,2% pada tahun 

2018. 

Berdasarkan  latar belakang di atas  , 

maka penulis tertarik melakukan penelitian 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

perilaku pemberian ASI eksklusif pada ibu 

yang memiliki bayi usia 0-24 bulan 

diposyandu Menur 049 Samarinda. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif dimana peneliti menguraikan 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

perilaku pemberian ASI eksklusif pada ibu 

yang memiliki bayi usia 0-24 bulan 

diposyandu Menur 049 Kelurahan Bugis 

Samarinda Kota.  
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Hasil Penelitian 

 

Tabel 1.  Karakteristik  Usia Responden 
Variabel Frekuensi % 

< 20  

21 – 30          

31 – 40 

41- 50             

 

1 

19 

15 

4 

2,6 

48.7 

38.5 

10.3 

 

Total 39 100 

 

Pada penelitian ini dari 39 responden peserta 

usia 21-30 sebanyak 19 orang (48.7%) 

 

Tabel 2. Karakteristik Pendidikan 

Responden 
Variabel Frekuensi Persen 

Rendah 

Tinggi 

15 

24 

38.38.5 

61.5 

 

Total 39 100 

Berdasarkan hasil penelitian dari 39 

responden 24 orang mempunyai pendidikan 

tinggi.(61.5%)  

 

Tabel 3. Karakteristik Pekerjaan 

Responden 
Variabel Frekuensi Persen 

IRT 

Swasta 

PNS 

23 

7 

3 

74.4 

17.9 

7.7 

 

Total 39 100 

Berdasarkan hasil penelitian dari 39 

responden sebagai ibu rumah tangga 23 

orang (74.4%).  

 

 

Tabel 4. Karakteristik Paritas 

Responden 
Variabel Frekuensi Persen 

I kali 

2 kali 

3 kali 

19 

12 

8 

48.7 

30.8 

20.5 

 

Total 39 100 

Berdasarkan hasil penelitian dari 39 

responden untuk paritas 1 kali ada 19 

orang (48.7%).  

 

PEMBAHASAN 

1. Pemberian ASI eksklusif berdasarkan 

usia responden 

Hasil uji SPSS versi 20 

menunjukkan bahwa nilai X
2

hitung dari uji 

Fisher's Exact Test adalah 1,121 dan dk =(2-

1)(2-1) = 1, dengan α = 0,05 diperoleh X
2

tabel 

= 2,706. Karena  X
2

hitung = 1,121 < X
2

tabel = 

2,706 dan sig (0,556) >  α (0,05), yang 

berarti bahwa tidak ada hubungan antara 

faktor umur ibu terhadap pemberian ASI 

eksklusif pada ibu yang memiliki bayi 0-24 

bulan diposyandu Menur 049 Samarinda. 

Hal ini menunjukkan responden merasa 

wajib memberikan ASI eksklusif kepada 

anaknya. 

 

2. Tingkat Pendidikan Responden 

Terhadap  Pemberian ASI Eksklusif 
Nilai X

2
hitung dari uji Fisher's Exact Test 

adalah 0,036 dan dk =(2-1)(2-1) = 1, dengan 

α = 0,05 diperoleh X
2

tabel = 2,706. Karena  

X
2

hitung = 0,036 < X
2

tabel = 2,706 dan sig 

(1,000) >  α (0,05), yang berarti bahwa tidak 

ada hubungan antara faktor pendidikan 

terhadap pemberian ASI eksklusif pada ibu 

yang memiliki bayi 0-24 bulan diposyandu 

Menur 049 Samarinda. Hal ini menunjukkan 

seorang responden merasa tetap 

mengutamakan memberikan ASI eksklusif 

terbaik kepada anaknya yang masih berumur 

0-24 bulan diposyandu Menur 049 

Samarinda. 

 

3. Pemberian ASI eksklusif berdasarkan 

paritas responden 

Sebanyak 39 responden nilai X
2
hitung 

dari uji Fisher's Exact Test adalah 0,419 dan 

dk =(2-1)(2-1) = 1, dengan α = 0,05 

diperoleh X
2

tabel = 2,706. Karena  X
2

hitung = 

0,419 < X
2

tabel = 2,706 dan sig (,605) >  α 
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(0,05), yang berarti bahwa tidak ada 

hubungan antara faktor paritas ibu terhadap 

pemberian ASI eksklusif yang memiliki bayi 

0-24 bulan. 

 

4. Pemberian ASI eksklusif berdasarkan 

pekerjaan responden 

Nilai X
2

hitung dari uji Fisher's Exact 

Test adalah 0,101 dan dk =(2-1)(2-1) = 1, 

dengan α = 0,05 diperoleh X
2

tabel = 2,706. 

Karena  X
2

hitung = 0,101 < X
2

tabel = 2,706 dan 

sig (1,000) >  α (0,05), yang berarti bahwa 

tidak ada hubungan antara faktor pekerjaan 

ibu terhadap pemberian ASI eksklusif. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan intepretasinya, 

maka dapat ditarik kesimpulan factor yang 

mempengaruhi pemberian ASI eksklusif  

adalah sebagai berikut:  

1. Responden dalam penelitian berjumlah 

39 orang,  berusia ≤ 35 tahun sebanyak 

29 orang (74,4%) dan usia ≥ 35 tahun 

sebanyak 10 orang (25,6%) 

2.  Tingkat pendidikan ibu dalam penelitian 

ini adalah rendah (SD-SMP) yaitu 

sebanyak 15 orang (38.5%), pendidikan 

tinggi (SMA-PT) sebanyak 24 orang 

(61,5%) 

3. Berdasarkan pekerjaan sebagai ibu rumah 

tangga 23 orang (74,4%), karyawan 

swasta 7 orang (17,9%) dan sebagai PNS 

3 orang (7,7%). 

4. Responden dengan paritas 1 kali 20 orang 

(48,7%) dan untuk paritas ≥1 kali19 

orang (51,3%) 

5.  Hasil analisa menunjukkan bahwa usia 

ibu tidak mempengaruhi sikap ibu 

terhadap pemberian ASI eksklusif dengan 

hasil p value 0.556 > 0.05. 

6. Hasil analisa menunjukkan bahwa tingkat 

pendidikan tidak mempengaruhi sikap 

ibu terhadap pemberian ASI eksklusif 

dengan hasil p value 1.00 > 0.05. 

7. Hasil analisa menunjukkan bahwa 

pekerjaan tidak mempengaruhi sikap ibu 

terhadap pemberian ASI eksklusif dengan 

hasil p value 1.00 > 0.05. 

8. Hasil analisa menunjukkan bahwa paritas 

tidak mempengaruhi sikap ibu terhadap 

pemberian ASI eksklusif dengan hasil p 

value 0,605 > 0.05. 

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian , 

maka disarankan sebagai berikut : 

1. Pada hasil penelitian ini ditemukan 

bahwa usia, tingkat pendidikan dan 

pekerjaan dan paritas tidak 

mempengaruhi sikap ibu terhadap 

pemberian ASI eksklusif, karena 

keterbatasan peneliti sehingga perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut dengan 

jumlah sampel yang lebih besar, metode 

sampling yang lebih akurat dengan 

mengendalikan factor perancu. 

2. Melakukan pendidikan kesehatan kepada 

calon ibu mengenai pentingnya  

pemberian ASI eksklusif. 

3.   Kepada Tenaga Puskesmas / Kesehatan  

 Diharapkan kepada seluruh tenaga 

kesehatan dapat memberikan   

penyuluhan tentang manfaat air susu ibu 

dan bagaimana cara menyusui bayi yang 

benar.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

a. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat melakukan penelitian lebih baik 

dari yang sudah ada dengan 

memperhatikan keterbatasan penelitian 

ini. 

b. Kaji mengenai kondisi 

biologis,psikologis, keadaan social 

budaya klien dan mengikut sertakan 

anggota keluarga saat penyuluhan. 
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